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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menguji dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja, lingkungan kerja
dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dengan kedisiplinan sebagai variabel intervening pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Boyolali. Teknik analisis data  yang digunakan adalah analisis jalur, dimana akan diuji
dengan uji t, uji F dan uji R2, Correlations, pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dan total pengaruh.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini sampel yang diambil yaitu
dengan cara sensus, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 45 pegawai. Hasil uji t menunjukkan bahwa
kepuasan kerja dan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan sedangkan
lingkungan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kedisiplinan; kepuasan kerja, lingkungan
kerja, kepemimpinan dan kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Dari hasil koefisien
determinasi total dapat dijelaskan bahwa Nilai R2 total sebesar 0,919 artinya variabel kinerja pegawai dapat
dijelaskan variabel kepuasan kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan dan kedisiplinan sebesar 91,9% dan sisanya
sebesar 8,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model misalnya disiplin kerja dan komitmen. Hasil uji secara
serempak (Uji F) pada persamaan kedua dapat disimpulkan secara bersama-sama kepuasan kerja, lingkungan
kerja, kepemimpinan dan kedisiplinan terhadap kinerja. Dari analisis jalur diketahui jalur langsung pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai merupakan jalur yang paling dominan atau paling efektif untuk
meningkatkan kinerja pegawai karena memiliki nilai kooefisien terbesar diantara yang lain.
Kata Kunci : kepuasan kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan, kedisiplinan, Kinerja

ABSTRACT
This study aims to determine, test and analyze the effect of job satisfaction, work environment and leadership on
employee performance with discipline as an intervening variable in the Boyolali District Secretariat. Data
analysis technique used is path analysis, which will be tested by t test, F test and R2 test, Correlations, direct
effect and indirect effect and total effect. Data collection techniques using a questionnaire. In this study the
sample taken is by census, so the sample in this study was 45 employees T test results show that job satisfaction
and leadership have a positive and significant effect on discipline while the work environment has a negative
and not significant effect on discipline; job satisfaction, work environment, leadership and discipline have a
positive and significant effect on performance. From the results of the total determination coefficient can be
explained that the total R2 value of 0.919 means that the employee performance variable can be explained by the
variables of job satisfaction, work environment, leadership and discipline by 91.9% and the remaining 8.1% is
explained by other variables outside the model such as work discipline and commitment. Simultaneous test
results (Test F) in the second equation can be concluded together the effect of job satisfaction, work
environment, leadership and discipline on performance. From the path analysis it is known that the direct path
of leadership influence on employee performance is the most dominant or the most effective way to improve
employee performance because it has the largest coefficient value among others.
Keywords: job satisfaction, work environment, leadership, discipline,  performance

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia mempunyai peranan sangat penting dalam sebuah organisasi / instansi.

Sumber daya manusia merupakan pelaku dari keseluruhan tingkat perencanaan sampai dengan
evaluasi yang mampu memanfaatkan sumberdaya- sumberdaya lainnya yang dimiliki oleh instansi.
Sumber daya manusia mempunyai potensi yang besar dalam menjalankan aktivitas operasional dan
dalam perumusan kebijakan. Potensi yang besar harus dimanfaatkan sebaik-baiknya agar dapat
mencapai tujuan organisasi / instansi.

Pegawai merupakan penggerak utama operasi organisasi, sehingga apabila kinerja pegawai
meningkat, maka kinerja organisasi juga akan meningkat. Pegawai diarahkan untuk meningkatkan
kinerjanya agar memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan tanggung jawab, loyalitas dan
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kedisiplinan. Organisasi berkepentingan melakukan penilaian terhadap kinerja  pegawai atas
pelaksanaan tugas pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai, apakah telah  sesuai dengan tugasnya
masing-masing yang berlaku dalam organisasi. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
Prawirosentono (2009) bahwa kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral dan etika.

Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali belum mempunyai pegawai yang memadai ini
dibuktikan dengan rendahnya kinerja pegawai. Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan
di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali . Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai
merupakan tantangan manajemen yang perlu diperhatikan, karena berhasil tidaknya tujuan dari
organisasi atau sebuah organisasi tergantung pada kualitas kinerja Sumber Daya Manusia yang ada di
dalamnya.

Faktor negatif seperti banyaknya tekanan, tidak tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan,
teman sekerja yang tidak semangat bekerja, hilangnya keinginan pegawai untuk berprestasi, keadaan
lingkungan kerja, tingkat presensi di dalam kehadiran, selalu terlambat dan pulang lebih awal hampir
setiap hari di jumpai, faktor - faktor tersebut hal yang dapat menyebabkan kinerja pegawai kurang
optimal (Robbins,2014). Hal-hal tersebut dapat menjadi penyebab kurang optimalnya pegawai dalam
bekerja, sehingga diperlukan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Kinerja merupakan prestasi kerja atau hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya Menurut (Mangkunegara, 2014). Permasalahan kinerja pegawai dapat dilhat dari masih
adanya pegawai yang keluar kantor pada waktu jam kerja untuk kepentingan pribadi. Rendahnya
disiplin pegawai dari hasil pengamatan awal dilapangan menunjukkan bahwa di Sekretariat Daerah
Kabupaten Boyolali masih ada beberapa pegawai yang datang tidak tepat waktu, yang menyebabkan
tertundanya pekerjaan yang seharusnya diselesaikan tepat pada hari  itu juga. Selain itu ada pula yang
tidak dapat mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditentukan. Ketika seorang
pegawai tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan benar dan mengandalkan tugas yang dibebankan
kepada pegawai lain ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten
Boyolali belum optimal.

Salah satu upaya peningkatan kinerja adalah dengan menilai dan mengevaluasi hasil kerja
pegawai. Upaya peningkatan kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali tidak terlepas
dari faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Rivai, (2014:134) menjelaskan beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja sesuai dalam penelitian ini adalah kedisiplinan, kepuasan
kerja, lingkungan kerja dan kepemimpinan. Rivai  (2014:598-599) memberikan definisi disiplin
merupakan ketaaatan baik waktu maupun tempat dalam menjalankan aktivitas maupun kegiatan sehari
– hari. disiplin kerja juga didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat
terhadap peraturan - peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak  untuk  menerima  sanksi-sanksinya  apabila  ia  melanggar  tugas
dan  wewenang yang  diberikan  kepadanya.

Faktor kedisiplinan kerja memiliki makna penting bagi organisasi, dengan disiplin kerja yang
baik, maka kinerja akan semakin baik, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara maksimal.
Beberapa aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap anggota organisasi, berhubungan dengan
disiplin kerja antara lain; kepatuhan pegawai / pegawai terhadap peraturan yang berlaku, termasuk
tepat  waktu dan tanggung jawab terhadap pekerjaannya; Bekerja sesuai prosedur yang ada;
Pemeliharaan sarana dan perlengkapan kantor dengan baik. Apabila aspek-aspek ini dapat dipahami
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dan dijalankan oleh setiap pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali, maka akan mampu
meningkatkan kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali.

Fenomena kedisiplinan dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali ditemukan masih
ada  beberapa  pegawai  yang  datang terlambat  dan  beberapa  orang  yang  mangkir  dari  pekerjaan,
administrasi tidak dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ada, pulang kerja lebih awal,
penyelesaian pekerjaan sering terlambat, kurang luwes dalam pelaksanaan pekerjaan dan kurang
tanggap terhadap pelayanan masyarakat. Dengan  demikian  kejadian  tersebut  maka  dapat  dikatakan
bahwa kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali menjadi menurun. Hasil penelitian
Zahra dan Perdhana (2016), Indriyani (2016), Hendrawan dkk (2017), Roslinda (2016), Palampanga
dkk (2017), Artina dkk (2014), Nasir et. al (2020), Sarwani (2016), Lusigita (2017), Hutagalung dan
Triastuti (2019) membuktikan bahwa kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,
sedangkan penelitian Kurniawan and Heryanto (2019) menunjukkan bahwa kedisiplinan ada pengaruh
namun tidak siginifikan terhadap Kinerja

Kepuasan kerja juga menentukan kinerja seseorang. Kepuasan kerja  merupakan  suatu  hal
yang  berhubungan dengan  kepuasan  individu  dalam melakukan pekerjaannya. Setiap individu
memiliki kepuasan kerja yang berbeda-beda. Rivai (2014:620), berpendapat bahwa kepuasan kerja
berhubungan erat dengan sikap senang tidak senang, puas tidak puas dari pegawai terhadap
pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasama antara pimpinan dengan pegawai. Pegawai yang
mempunyai kepuasan kerja  yang baik akan memberikan  suatu  catatan  kinerja  yang  baik  seperti
catatan  kehadiran,  perputaran kerja  dan  prestasi  kerja  yang  baik  dibandingkan  dengan  pegawai
yang  tidak mendapatkan  kepuasan  kerja.  Kepuasan  kerja  juga  dapat  dipengaruhi  oleh
kompensasi yang diberikan oleh instansi kepada pegawainya.

Aspek kepuasan kerja dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali merupakan salah
satu faktor yang penting untuk mendapatkan kinerja yang optimal sehingga diharapkan pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali mempunyai kepuasan kerja. Tingginya kepuasan kerja
pegawai membuatnya berpikiran positif tentang pekerjaannya. Kepuasan dalam bekerja akan membuat
pegawai berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk
menyelesaikan tugas pekerjaannya sehingga dapat mencapai kinerja yang maksimal.

Penelitian tentang kepuasan kerja telah dilakukan oleh oleh Indriyani (2016), Hendrawan dkk
(2017), Roslinda (2016), Nasir et. al (2020), Lusigita (2017) menunujukkan bahwa kepuasan ada
pengaruh siginifikan terhadap Kinerja, sedangkan penelitian Adiyasa dan Windayanti (2019)
menunujukkan bahwa kepuasan ada pengaruh namun tidak siginifikan terhadap Kinerja
Faktor lain adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi
emosi kinerja pegawai (Timpe, 2011:84).

Pentingnya lingkungan kerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali adalah untuk
memberikan semangat kerja, ketika didukung dengan fasilitas-fasilitas kerja yang memadai.
Lingkungan kerja bisa menjadi salah satu penyebab dari keberhasilan dalam melaksanakan suatu
pekerjaan tetapi juga dapat menyebabkan suatu kegagalan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan. Karena
ruang kerja dapat mempengaruhi pekerja, terutama lingkungan kerja yang bersifat psikologis
sedangkan pengaruh itu sendiri dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif. Apabila seorang
pekerja mendapat pengaruh yang positif, maka pekerja tersebut akan mempunyai moral yang lebih
baik dalam melakukan pekerjaannya, dan ini berarti akan meningkat efisiensi dalam pencapaian suatu
tujuan.

Fenomena yang terjadi berkaitan dengan faktor lingkungan kerja di Sekretariat Daerah
Kabupaten Boyolali adalah penurunan semangat kerja dan penurunan kinerja : berupa beban kerja
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yang berlebihan, keterdesakan waktu, bekerja lebih lama untuk menyelesaikan pekerjaan, kondisi
lingkungan fisik yang kurang mendukung, pekerjaan yang monoton, berulang-ulang dan tidak variatif,
hal ini memungkinkan pegawai merasakan kejenuhan dari lingkungan kerja, lingkungan kerja yang
dialami oleh pegawai ditakutkan berdampak buruk bukan berdampak positif terhadap kinerja sehingga
usaha pencapaian kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali bisa terganggu. Hasil
penelitian didukung dengan penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Zahra dan Perdhana
(2016), Palampanga dkk (2017), Artina dkk (2014), Anggreni et. al (2018), Nasir et. al (2020),
Sarwani (2016), Kurniawan and Heryanto (2019) menunjukkan bahwa lingkungan kerja ada pengaruh
siginifikan terhadap Kinerja. Sedangkan penelitian Hutagalung dan Triastuti (2019) menunjukkan
bahwa lingkungan kerja ada pengaruh namun tidak siginifikan terhadap Kinerja

Kepemimpinan menurut Yukl (2015:78), kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi
orang lain, untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu
dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai
tujuan bersama.

Fenomena tentang kepemimpinan di Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali dirasa sudah baik
dalam hal mengayomi, melindungi, mengarahkan serta pengelolan dirasa sudah berjalan baik, akan
tetapi masih ada ditemukan beberapa pegawai yang kurang menghargai pimpinan sehingga hal
tersebut berpengaruh terhadap kinerja karena kurangnya kesadaran tugas dan tanggung jawab serta
wewenangnya. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh oleh Zahra dan Perdhana (2016), Indriyani
(2016), Palampanga dkk (2017), Artina dkk (2014) Anggreni et. al (2018),  Adiyasa dan Windayanti
(2019) menunjukkan bahwa kepemimpinan ada pengaruh siginifikan terhadap Kinerja, sedangkan
penelitian Lusigita (2017) menunjukkan bahwa kepemimpinan ada pengaruh namun tidak siginifikan
terhadap Kinerja

Berdasarkan latar belakang di atas dengan menghubungkan antara kepuasan, lingkungan kerja,
kepemimpinan dan kedisiplinan terhadap kinerja pegawai maka perlu diteliti mengenai
“Pengembangan Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan, Lingkungan Kerja, Kepemimpinan dan
Kedisiplinan di Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali”.

HIPOTESIS
Untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis tersebut diperlukan data empiris. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah :
H1: Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten

Boyolali .
H2: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan pegawai Sekretariat Daerah

Kabupaten Boyolali
H3: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan pegawai Sekretariat Daerah

Kabupaten Boyolali .
H4: Kepuasan  berpengaruh signifikan terhadap kinerja  pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten

Boyolali .
H5: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja  pegawai Sekretariat Daerah

Kabupaten Boyolali .
H6: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten

Boyolali .
H7: Kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten

Boyolali
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METODE
Sampel dalam penelitian ini adalah 45 pegawai yang ada pada Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali.
Sampel dalam penelitian ini berarti diambil dengan teknik populasi. Penelitian ini menggunakan alat
analisis berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji linieritas, analisa jalur, analisa regresi linier berganda,
uji t, uji F dan koefisien determinasi.
Analisis regresi jalur adalah, analisis jalur merupakan pengembangan langsung bentuk regresi
berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikasi
(significance) hubungan sebab akibat hipotetikal dalam seperangkat variabel.
Hubungan kausalitas akan digunakan analisis jalur dan intervening. Penelitian ini tentang kepuasan,
lingkungan kerja, kepemimpina terhadap kinerja dengan kedisiplinan sebagai variabel intervening.
Untuk dapat mengetahui persamaan regresi dapat dilakukan dengan membuat model persamaan
menggunakan metode analisis regresi jalur (pathregression analysis) sebagai berikut :
Persamaan Regresi :
Y1= β1X1 + β2X2+ β3X3 +  e1 ……………….…… (1)
Y2= β1X1 + β2X2+ β3X3 + β4X4+  e2 ……………... (2)
Keterangan :
Y1 = Kinerja
Y2/X4 = Kedisiplinan
X1 = Kepuasan
X2 = Lingkungan kerja
X3 = Kepemimpinan
β1 ... β4 = Koefisien regresi
e1 ...... e3= Standar Error

HASIL PENELITIAN
Tabel 1.
Hasil Regresi Persamaan Pertama

Coefficientsa

6,138 1,910 3,214 ,003
,270 ,115 ,437 2,349 ,024

-,002 ,147 -,003 -,017 ,987
,231 ,087 ,366 2,651 ,011

(Constant)
Kepuasan Kerja
Lingkungan Kerja
Kepemimpinan

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kedisiplinana.

Tabel 2.
Hasil Regresi Persamaan Kedua

Coefficients a

2,102 1,822 1,154 ,255
,251 ,104 ,275 2,401 ,021
,286 ,126 ,248 2,277 ,028
,273 ,080 ,294 3,403 ,002
,392 ,133 ,265 2,941 ,005

(Constant)
Kepuasan Kerja
Lingkungan Kerja
Kepemimpinan
Kedisiplinan

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerjaa.
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Tabel 3
Hasil Uji F Persamaan kedua

ANOVAb

201,513 4 50,378 51,292 ,000 a

39,287 40 ,982
240,800 44

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Lingkungan Kerja, Kepemimpinan, Kepuasan
Kerja

a.

Dependent Variable: Kinerjab.

Tabel 4
Koefisien Determinan (R2) Persamaan Pertama

Model Summary

,706a ,499 ,462 1,162
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Kepuasan
Kerja, Lingkungan Kerja

a.

Tabel 5
Koefisien Determinan (R2) Persamaan Kedua

Model Summaryb

,915 a ,837 ,821 ,991
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Lingkungan
Kerja, Kepemimpinan, Kepuasan Kerja

a.

Dependent Variable: Kinerjab.

Tabel 6
Koefisien Korelasi

Correlations

1 ,795** ,557** ,638** ,805**
,000 ,000 ,000 ,000

45 45 45 45 45
,795** 1 ,576** ,555** ,783**
,000 ,000 ,000 ,000

45 45 45 45 45
,557** ,576** 1 ,607** ,751**
,000 ,000 ,000 ,000

45 45 45 45 45
,638** ,555** ,607** 1 ,757**
,000 ,000 ,000 ,000

45 45 45 45 45
,805** ,783** ,751** ,757** 1
,000 ,000 ,000 ,000

45 45 45 45 45

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Kepuasan Kerja

Lingkungan Kerja

Kepemimpinan

Kedisiplinan

Kinerja

Kepuasan
Kerja

Lingkungan
Kerja

Kepemim
pinan Kedisiplinan Kinerja

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**.
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Berdasarkan hasil analisa jalur dapat diperoleh hasil sbb:
Persamaan 1 yaitu :
Y1 = 0,437 X1 - 0,003 X2 + 0,366 X3 + є
Sig    (0,024)**   (0,987)     (0,011)**

Persamaan 2 yaitu :
Y2 =  0,275 X1 + 0,248 X2 + 0,294 X3 + 0,265 X4 + є
Sig    (0,021)**    (0,028)**   (0,002)**   (0,005)**

Model Hasil Analisis:

Gambar 1.
Pengaruh langsung, Tidak Langsung, dan Total Pengaruh

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja.

Penggunaan variabel intervening kedisiplinan dalam rangka peningkatan kinerja pegawai untuk
variabel kepemimpinan adalah tidak efektif, karena pengaruh langsung Kepemimpinan terhadap
kinerja menghasilkan pengaruh yang lebih besar dari pengaruh tidak langsung Kepemimpinan
terhadap kinerja melalui kedisiplinan. Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk variabel
kepemimpinan melalui kedisiplinan yaitu dapat ditingkatkan dengan melihat nilai indikator
tertinggi uji validitas kepemimpinan yaitu terletak pada item pernyataan 3, 4, 1, 5, 2 yaitu:
a. Meningkatkan kemampuan komunikasi yang baik dengan bawahannya
b. Meningkatkan kemampuan mendorong/ memotivasi pegawai bekerja dengan penuh tanggung

jawab
c. Meningkatkan kemampuan konseptual dalam meningkatkan kinerja instansi
d. Meningkatkan kemampuan dalam melakukan pengawasan
e. Meningkatkan kemampuan menyampaikan maksud dan tujuan
Apabila Kepemimpinan ditingkatkan, maka kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten
Boyolali akan meningkat. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahra dan
Perdhana (2016), Indriyani (2016), Palampanga dkk (2017), Artina dkk (2014 yang menyatakan
bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

2. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap kinerja.
Penggunaan variabel intervening kedisiplinan dalam rangka peningkatan kinerja pegawai untuk
variabel kepuasan kerja adalah tidak efektif, karena pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap
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kinerja menghasilkan pengaruh yang lebih besar dari pada pengaruh tidak langsung kepuasan
kerja terhadap kinerja melalui kedisiplinan. Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk
variabel kepuasan kerja yaitu dapat ditingkatkan dengan melihat nilai indikator tertinggi uji
validitas kepuasan kerja yaitu terletak pada item pernyataan 3, 4, 5, 1, 2 yaitu:
a. Meningkatkan kesesuaian tugas atau pekerjaan yang diberikan kepada pegawai dengan

kemampuan dan keahlian pegawai
b. Meningkatkan kepuasan hasil pekerjaan pegawai
c. Meningkatkan kejelasan sistem promosi jabatan dan kenaikan pangkat dalam instansi
d. Meningkatkan kesesuaian sistem gaji dengan harapan
e. Meningkatkan kesesuaian Insentif yang diberikan dengan harapan
Apabila kepuasan kerja ditingkatkan, maka kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten
Boyolali akan meningkat. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriyani
(2016), Hendrawan dkk (2017), Roslinda (2016) menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja
Penggunaan variabel intervening lingkungan kerja dalam rangka peningkatan kinerja pegawai
untuk variabel lingkungan kerja adalah tidak efektif, karena pengaruh langsung Lingkungan kerja
terhadap kinerja menghasilkan pengaruh yang lebih besar dari pada pengaruh tidak langsung
Lingkungan kerja terhadap kinerja melalui kedisiplinan. Upaya untuk meningkatkan kinerja
pegawai untuk variabel Lingkungan kerja yaitu dapat ditingkatkan dengan melihat nilai indikator
tertinggi uji validitas Lingkungan kerja yaitu terletak pada item pernyataan 5, 3, 1, 2, 4 yaitu:
a. Meningkatkan kenyamanan suasana kerja sehingga membuat pegawai dapat menyelesaikan

pekerjaan tepat waktu
b. Meningkatkan pencahayaan yang terang sehingga memudahkan bekerja
c. Meningkatkan sarana dan prasarana di tempat pegawai sehingga memperlancar dalam bekerja.
d. Meningkatkan sirkulasi udara diruang kerja pegawai sehingga nyaman untuk bekerja
e. Meningkatkan ruangan tempat kerja pegawai sehingga kondusif untuk bekerja
Apabila lingkungan kerja ditingkatkan, maka kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten
Boyolali akan meningkat. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahra dan
Perdhana (2016), Palampanga dkk (2017), Artina dkk (2014) yang menyatakan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja seorang pegawai.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan urain pada bab terdahulu, khususnya dalam analisis dan pembahasan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa :

a. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kedisiplinan pegawai Sekretariat
Daerah Kabupaten Boyolali

b. Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kedisiplinan pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali

c. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kedisiplinan pegawai Sekretariat
Daerah Kabupaten Boyolali
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d. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  pegawai Sekretariat
Daerah Kabupaten Boyolali

e. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja   pegawai Sekretariat
Daerah Kabupaten Boyolali

f. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat
Daerah Kabupaten Boyolali

g. Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Boyolali

1. Hasil uji secara serempak (Uji F) dapat disimpulkan secara bersama-sama kepuasan kerja,
lingkungan kerja, kepemimpinan dan kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali.

2. Nilai R2 total sebesar 0,919 artinya kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali dapat
dijelaskan dengan kepuasan kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan  dan kedisiplinan sebesar
91,9% dan sisanya sebesar 8,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model misalnya budaya
organisasi dan komitmen organisasi.

3. Kesimpulan pengaruh langsung dan tidak langsung
a. Peningkatan Kinerja dengan Kepuasan kerja lebih efektif melalui jalur langsung, karena hasil

pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung.
b. Peningkatan Kinerja dengan Lingkungan kerja lebih efektif melalui jalur langsung, karena

hasil pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung.
c. Peningkatan Kinerja dengan Kepemimpinan lebih efektif melalui jalur langsung, karena hasil

pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung.
d. Dari analisis jalur diketahui jalur langsung pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai

merupakan jalur yang paling dominan atau paling efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai
karena memiliki nilai kooefisien terbesar diantara yang lain

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk kepemimpinan yaitu dapat ditingkatkan

dengan :
Meningkatkan kemampuan komunikasi yang baik dengan bawahannya.
a. Meningkatkan kerjasama antara

Atasan dan bawahan dalam satu organisasi, selayaknya bekerja sama secara rasional,
sistematis, terencana, terpimpin dan terkendali dalam memanfaatkan sumber daya manusia,
sarana-prasarana, dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk
mencapai tujuan organisasi

b. Meningkatkan kemampuan mendorong /memotivasi pegawai bekerja dengan penuh tanggung
jawab
Seorang pemimpin harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada
pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsi seorang pegawai. Motivasi ini dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan yang baik, pengaturan suasana yang kondusif
dan komunikatif, disiplin yang sinergis sesama komponen warga di tempat kerja

c. Meningkatkan kemampuan konseptual dalam meningkatkan kinerja instansi
Untuk mencapai tujuan organisasi maka seorang Pemimpin harus membuat konsep, ide, dan
gagasan demi kemajuan organisasi. Gagasan atau ide tersebut dijabarkan menjadi rencana



ISSN : 1979-2700Excellent : Jurnal Manajemen, Bisnis dan Pendidikan
Vol 7, No 2 (2020) ; p.182-195 ; https://e-journal.stie-aub.ac.id/index.php/excellent

191

kegiatan yang disebut proses perencanaan / rencana kerja. Termasuk juga memiliki visi yang
jauh kedepan, misi yang jelas, program kerja yang real, dan strategi, untuk mengawal
perjalanan organisasi dalam mencapai kinerja instansi yang unggul

d. Meningkatkan kemampuan dalam melakukan pengawasan
Seorang pemimpin mempunyai fungsi mengatur dan menggerakkan sejumlah pegawai yang
memiliki berbagai sikap, tingkah laku, dan latar belakang berbeda-beda. Hal ini cukup penting
dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Dengan kinerja yang tinggi berarti seorang
pemimpin benar-benar harus dapat berfungsi sebagai atasan yang tepat guna dan berhasil,
sehingga sesuai dengan sasaran-sasaran yang hendak dicapai dalam suatu organisasi

e. Meningkatkan kemampuan menyampaikan maksud dan tujuan
Seorang pemimpin harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan agar mudah dalam menyampaikan maksud dan tujuan dan juga
gagasan baru. Seorang pemimpin harus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan
berbagai pembaharuan di organisasi. Seorang pemimpin melalui berbagai cara seperti
memberikan masukan kepada para pegawai untuk selalu meningkatkan kompetensinya dengan
mengadakan pelatihan atau training tertentu.  hal ini dilakukan dalam upaya meningkatkan
kualitas dari pegawai yang ada.

2. Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk kepuasan kerja yaitu dapat ditingkatkan
dengan :
a. Meningkatkan kesesuaian tugas atau pekerjaan yang diberikan kepada pegawai dengan

kemampuan dan keahlian pegawai
Setiap pegawai untuk selalu tanggap dalam setiap pekerjaan sesuai dengan tupoksi, serta
perubahan yang terjadi pada lingkungan kerja. Pegawai dituntut kesiapannya harus mampu
dalam membuat konsep dan menyusun strategi pekerjaan sesuai dengan tupoksi yang
berorientasi pada tujuan kinerja instansi

b. Meningkatkan kepuasan hasil pekerjaan pegawai
Dalam memberi gaji mestinya disesuaikan dengan standart UMK yang ada untuk setiap
pegawai. Dan apabila ada pegawai mendapat nilai baik hasil pekerjaan dalam melakukan
setiap tugas pekerjaan bisa ditambahkan dengan pemberian bonus atau insentif yang sesuai.
Gaji yang sesuai dan pemberian bonus atau insentif yang sesuai tersebut dapat memberikan
kepuasan bagi pegawai dan dapat meningkatkan kinerja pegawai

c. Meningkatkan kejelasan sistem promosi jabatan dan kenaikan pangkat dalam instansi
Diharapkan Sekretariat Daerah Kabupaten Boyolali menjadikan asas dan syarat promosi
sebagai acuan dalam menjalankan program jabatan dan kenaikan pangkat dalam instansi.
Karena dengan adanya hubungan langsung pemberian promosi dengan kepuasan kerja yang
diperoleh pegawai dapat memotivasi atau mendorong pegawai agar menghasilkan prestasi
kerja yang berupa kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu menjadi lebih baik demi
tercapainya tujuan bersama
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d. Meningkatkan kesesuaian sistem gaji dengan harapan
Pegawai bekerja berharap mendapatkan gaji dengan nominal sesuai yang diharapkan. Gaji
besar memang menjadi tujuannya. Namun, besar kecilnya gaji tentu disesuaikan dengan
tanggung jawab dan tingkat kesulitan pekerjaan. Apapun yang terjadi, gaji harus diterima oleh
setiap pegawai karena termasuk hak. Gaji yang pegawai terima sudah sesuai dan sudah cukup
untuk makan, cukup untuk keluarga, cukup untuk menyekolahkan anak hingga sarjana, bahkan
cukup juga untuk bikin rumah dan beli mobil. Pegawai bisa memenuhi itu semua asalkan
pintar dalam mengelola keuangan

e. Meningkatkan kesesuaian Insentif yang diberikan dengan harapan
Selain gaji, organisasi juga memiliki cara agar para pegawai di bawah naungannya dapat
bekerja lebih maksimal dan termotivasi. Salah satu caranya adalah dengan memberikan
insentif bagi pegawai yang menunjukkan kinerja yang positif dan giat dalam bekerja.
Nominalnya juga dipertimbangkan berdasarkan prestasi dan upah pokok pegawai.
Pemberiannya pun dilakukan dalam satu waktu saja dan bisa dicairkan di luar jadwal rutin
penggajian pegawai. Insentif juga menjadi bukti nyata atas balas jasa dari kerja keras pegawai
dalam bentuk bonus uang. Pegawai juga tidak segan untuk bekerja lebih dan meningkatkan
kemampuan profesi yang dibutuhkan demi mendapatkan pendapatan tambahan sesuai yang
diharapkan

3. Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk Lingkungan kerja yaitu dapat ditingkatkan
dengan :
a. Meningkatkan kenyamanan suasana kerja sehingga membuat pegawai dapat menyelesaikan

pekerjaan tepat waktu
Lingkungan kerja pegawai yang nyaman tidaklah hanya terpaku pada ruangan yang membuat
nyaman atau prospek kerja yang menjamin. Tapi, juga suasana kerja pegawai yang senang
berbagi ide itulah yang justru akan mendorong produktivitas meningkat. Pasalnya, pada saat
pegawai dapat berbagi ide dan saling menghargai ide setiap individu, maka akan tercipta
suasana yang nyaman, sehingga pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu

b. Meningkatkan pencahayaan yang terang sehingga memudahkan bekerja
Untuk meningkatkan hasil pencahayaan yang baik bisa dengan mensetting cahaya yang cukup
pada saat jam kerja dan sedikit redup saat jam istirahat. Untuk masalah sumber cahaya
memang lebih baik adalah cahaya alami yang terpancarkan oleh cahaya matahari, sehingga
jika kantor anda memiliki banyak jendela atau tempat masuknya matahari, maka sebaiknya
dioptimalkan. Cahaya matahari langsung dapat meningkatkan fokus yang lebih baik
dibandingkan cahaya lampu

c. Meningkatkan sarana dan prasarana di tempat pegawai sehingga memperlancar dalam bekerja.
Sarana dan prasarana sangatlah penting dan mempengaruhi kegiatan operasional, yang mana
secara garis besar sarana merupakan peralatan dan perlengkapan kantor yang dapat membantu
pegawai bekerja demi mencapai tujuan organisasi seperti komputer. Adapun fungsi dari sarana
itu sendiri adalah untuk menghemat tenaga dan pikiran pegawai apabila harus mengerjakan
pekerjaan yang berulang-ulang. Sedangkan prasarana kantor merupakan sesuatu yang tidak
berupa fisik yang dijadikan pedoman dalam bekerja di kantor.  Fungsi dari prasarana adalah
untuk memotivasi pegawai dalam bekerja sesuai dengan prosedur atau ketentuan yang telah di
tetapkan seperti lingkungan yang bersih, kenyamanan ruang kantor

d. Meningkatkan sirkulasi udara diruang kerja pegawai sehingga nyaman untuk bekerja
Meningkatkan kualitas sirkulasi udara seperti dengan membuka jendela dan membiarkan
udara keluar masuk. Apabila ruang kantor anda tidak memiliki jendela atau tidak
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memungkinkan masuknya udara dari luar, maka anda bisa menggunakan air purifier sebagai
solusinya. Air purifier sendiri berbeda dengan Air Conditioner (AC), jika AC berfungsi
sebagai sebagai pendingin udara, maka air purifier berfungsi untuk menyaring atau
memurnikan udara yang ada di dalam ruangan. Namun sekarang juga sudah tersedia AC yang
memiliki teknologi air purifier.

e. Meningkatkan ruangan tempat kerja pegawai sehingga kondusif untuk bekerja
Pegawai akan bekerja dalam suasana kantor yang tidak tenang, rekan kerja yang berbicara
terlalu keras serta gangguan eksternal lainnya. Kondisi tersebut juga bisa menyebabkan
pegawai kehilangan fokus dan konsentrasi saat sedang menyelesaikan deadline pekerjaan.
Gangguan yang bersifat eksternal seringkali sulit bahkan tidak bisa dihindari. Untuk itu, salah
satu hal yang bisa dilakukan adalah dibuat pembatasan ruangan anatr pegawai agar tidak bisa
berbicara dengan pegawai lain disaat jam kerja kantor. Hal ini agar pegawai bisa lebih fokus
dan tidak terganggu dalam bekerja

4. Penelitian mendatang agar mengganti variabel yang ada atau menambahkan variabel misalnya
adanya variabel disiplin kerja, kompetensi dan komitmen serta memperluas lingkup penelitian
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